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HUBUNGAN PERSEPSI DENGAN KEJADIAN STIGMA PADA ORANG 

DENGAN HIV/AIDS DI DUSUN TEGALREJO SENDEN BERGAS 

KABUPATEN SEMARANG  

 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kasus HIV/AIDS di Kabupaten Semarang setiap tahunnya 

mengalami kenaikan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebanyak 15 kasus. Di 

Kabupaten Semarang masih banyak kasus HIV/AIDS yang belum ditemukan hal ini 

dapat menghambat upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS, selain itu juga 

dapat menyebabkan sulitnya kepatuhan untuk pengobatan dan menganggu perbaikan 

kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Hal ini disebabkan karena perilaku 

stigma negatif pada ODHA. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 

masyarakat Dusun Tegalrejo Senden masih ada masyarakat yang memiliki persepsi 

yang salah mengenai cara penularan HIV/AIDS dan ODHA. Tujuan enelitian untuk 

mengetahui hubungan persepsi dengan kejadian stigma pada orang dengan 

HIV/AIDS.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan Cross Sectional. Responden penelitian ditentukan dengan teknik Two-

Stage Cluster Sampling, sebanyak 87 orang yang terdiri dari masyarakat Dusun 

Tegalrejo Senden yang berusia 15-45 tahun. Analisis data menggunakan uji Chi 

Square.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 

dengan kejadian stigma pada orang dengan HIV/AIDS.  

Simpulan: Persepsi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kejadian stigma 

pada orang dengan HIV/AIDS. 
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CORRELATION OF PERCEPTION WITH STIGMA EVENT IN PEOPLE 

WITH HIV/AIDS IN TEGALREJO SENDEN VILLAGE, SEMARANG 

REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Background: Cases of HIV/AIDS in Semarang Regency each year has increased in 

2018 there has been an increase of 15 cases. In Semarang Regency there are still 

many cases of HIV/AIDS that have not been found, this can hinder efforts to prevent 

and control HIV/AIDS, but it can also cause difficulty in adherence to treatment and 

interfere with improving the quality of life of people living with HIV/AIDS 

(PLWHA). This is due to negative stigmatized behavior in PLWHA. Based on a 

preliminary study conducted on the people of Tegalrejo Senden Village, there are still 

people who have a wrong perception about the mode of transmission of HIV/AIDS 

and PLWHA. The aim is to determine the correlation between perceptions and the 

incidence of stigma in people living with HIV/AIDS. 

Methods: This research is an observational analytic study with a cross-sectional 

approach. Research respondents were determined using the Two-Stage Cluster 

Sampling technique, as many as 87 people consisting of the people of Tegalrejo 

Senden Village aged 15-45 years. Data analysis using Chi-Square test. 

Results: The results showed that there was a correlation between perception and the 

incidence of stigma in people with HIV/AIDS. 

Conclusion: Perception is one of the factors that causes stigma in people with 

HIV/AIDS. 
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